BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan

dari pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Peran Kyai Abbas dalam menyebarkan Tarekat Syatariyyah dan
Tijaniyyah: dalam Tarekat Syatariyah Kyai Abbas cenderung
melanjutkan ajaran tersebut yang telah membumisasi pada masa
Mbah Mugoyyim. Kyai Abbas mengimplementasikan ajaran dan
memberikan contoh kepada santri dan masyarakat sekitar tersebut
dalam tata cara kehidupan sehari-hari. Dalam mengembangakan
Tarekat Tijaniyah /dengan membaiat beberapa Kyai yang ada di
Buntet dan sekitarnya, mengajarkan wadhifah Tarekat Tijaniyah
dalam bahasa Cirebon di Buntet bersama Kyal Anas dan tak kalah
penting peran Kyai Abbas selain menyebarkan dan mengajarkan
Tarekat Tijaniyah adalah - memperjuangkan Tarekat Tijaniyah
untuk menjadi salah satu tarekat Mu’tabaroh, ditengah penolakan
beberapa ulama perihal Tarekat-Tijaniyyah yang dianggap masih
menjadi tarekat baru saat itu.

2. Ajaran Tarekat Syatariyyah dan Tijaniyyah, Dalam Tarekat
Syatariyah terdapat beberapa amalan serta kegiatan yang
dilaksanakan dalam proses pengamalannya, seperti dzikir dan
kegiatan managib. Dalam Tarekat Syatariyah terdapat empat unsur
yang harus diamalkan bagi para pengikutnya. Empat unsur
tersebut adalah, tasbih, istighfar, shalawat, dan fana’. Selain itu
ada empat wadhifah yang harus diamalkan yakni Istighrag,

Tasawwur, Imdad dan Talawudz. Dalam Tarekat Tijaniyah
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terdapat banyak amalan dan kegiatatan yang dilakukan, seperti
dzikir, pengajian, managib, dan lain-lain. Ada tiga unsur yang
terdapat di dalam ajaran Tarekat Tijaniyah, yaitu istighfar,

shalawat, dan hailalah.

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, semoga keterbatasan atau
kekurangan yang ada dalam penelitian ini dapat terlengkapi dan
akhirnya mendapatkan hasil penelitian yang baik. Berdasarkan hasil
penelitian ini, maka peneliti mengemukakan bahwa hasil penelitian
ini diharapkan mampu memberikan -informasi dan memunculkan
peneliti-peneliti  berikutnya yang memiliki kesamaan penelitian.
Dengan melihat keterbatasan dalam penelitian. ini, diharapkan hasil

yang lebih baik dari peneliti-peneliti berikutnya.
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